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ABSTRAK

Penelitian dengan judul “Efektivitas Lembaga Perlindungan Saksi dan Korban
Dalam Melakukan Perhitungan Ganti Rugi Korban Tindak Pidana Perdagangan
Orang” bertujuan untuk mengetahui efektivitas Lembaga Perlindungan Saksi dan
Korban dalam melakukan perhitungan ganti rugi korban tindak pidana
perdagangan orang dan juga untuk mengetahui kendala yang dihadapi Lembaga
Perlindungan Saksi dan Korban dalam pelaksanaan perhitungan ganti rugi korban
tindak pidana perdagangan orang. Berkaitan dengan penelitian ini, digunakan
penelitian yuridis normatif dan yuridis empiris. Data yang dikumpulkan kemudian
dianalisa dan disajikan dalam bentuk deskriptif kualitatif.

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa Lembaga Perlindungan Saksi dan
Korban dalam melakukan perhitungan ganti rugi korban Tindak Pidana
Perdagangan Orang, melakukan penghitungan ganti kerugian korban
TPPO/restitusi LPSK menerapkan berbagai strategi dalam mengatasi keterbatasan
jangkauan lembaga yang belum hadir di setiap wilayah/daerah
(provinsi/kabupaten/kota) di Indonesia serta keterbatasan sumber daya
manusianya. LPSK melibatkan penyidik atau Penunut Umum dalam proses
penghitungannya. Selain itu LPSK juga menggunakan jejaringnya untuk
membantu LPSK dalam mengakses korban. Kendala Yang Dihadapi Lembaga
Perlindungan Saksi dan Korban Dalam Pelaksanaan Perhitungan Ganti Rugi
Korban Tindak Pidana Perdagangan Orang adalah (a) seringkali permohonan
restitusi yang telah disampaikan ke LPSK (baik melalui Penyidik atau Jaksa)
dalam situasi korban TPPO telah dipulangkan ke daerah asal bahkan dalam
beberapa kasus korban telah siap berangkat atau telah meninggalkan kampung
halamannya untuk bekerja kembali ke luar negeri/ dalam negeri. (b) Mengenai
teknis penilaian, permohonan restitusi korban TPPO kebanyakan tidak didukung
dengan bukti-bukti surat/ tertulis. Baik karena hilang/tidak menyimpannya atau
memang karena sengaja dihilangkan pelaku, (c) Tidak dibentuknya LPSK di setiap
Provinsi di Indonesia sehingga untuk proses perhitungan restitusi membutuhkan
waktu yang tidak bisa cepat, dan (d) kurangnya Sumber Daya Manusia pada LPSK.

Diharapkan kepada pemerintah Republik Indonesia baik lembaga eksekutif
yaitu presiden RI dan juga Lembaga legislatif yakni DPR RI agar memberikan
anggaran lebih kepada LPSK supaya bisa membangun kantor-kantor perwakilan
di banyak daerah agar koordinasinya dapat lebih cepat dan efisien. Perlunya
sosialisasi hukum kepada masyarakat mengenai hak-hak korban tindak pidana,
sehingga mendapat pengetahuan mengenai restitusi yang menjadi hak korban
tindak pidana, termasuk tindak pidana perdagangan orang.

Kata Kunci: Lembaga Perlindungan Saksi dan Korban, Ganti Rugi, Korban,
Tindak Pidana Perdagangan Orang



ABSTRACT

The research entitled "Effectiveness of the Witness and Victim Protection
Agency as the Only Institution Authorized to Calculate Compensation for Victims
of Human Trafficking Crimes™ aims to determine the effectiveness of the Witness
and Victim Protection Agency as the only institution authorized to calculate
compensation for victims of trafficking crimes. people and also to find out the
obstacles faced by the Witness and Victim Protection Agency in implementing the
calculation of compensation for victims of criminal acts of human trafficking. In
connection with this research, normative juridical research is used. The data
collected is then analyzed and presented in qualitative descriptive form.

The results of the research reveal that the Witness and Victim Protection
Agency, as the only institution authorized to calculate compensation for victims of
human trafficking crimes, in calculating compensation for victims of TIP/LPSK
restitution, applies various strategies to overcome the limited reach of institutions
that are not yet present in every region/ regions (provinces/districts/cities) in
Indonesia and their limited human resources. LPSK involves investigators or
Public Prosecutors in the calculation process. Apart from that, LPSK also uses its
network to assist LPSK in accessing victims. Obstacles faced by Witness and Victim
Protection Institutions in the Implementation of Compensation Calculations for
Victims of the Crime of Human Trafficking are (a) often requests for restitution that
have been submitted to the LPSK (either through Investigators or Prosecutors) in
situations where TIP victims have been returned to their areas of origin, even in
some cases the victim is ready to leave or has left his hometown to work
abroad/domestic again. (b) Regarding the technical assessment, most TIP victims'
requests for restitution are not supported by documentary/written evidence. Either
because it was lost/not kept, or because the perpetrator deliberately lost it. (c) The
LPSK has not been formed in every province in Indonesia, so that the restitution
calculation process takes time and cannot be done quickly, and (d) there is a lack
of human resources at the LPSK.

It is hoped that the government of the Republic of Indonesia, both the
executive body, namely the President of the Republic of Indonesia and also the
legislative body, namely the DPR RI, will provide more budget to the LPSK so that
it can build representative offices in many regions so that coordination can be faster
and more efficient. There is a need for legal outreach to the public regarding the
rights of victims of criminal acts, so that they gain knowledge about the restitution
that is the right of victims of criminal acts, including the crime of human trafficking.

Keywords: Witness and Victim Protection Agency, Compensation, Victims, Human
Trafficking Crime
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Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan dalam
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dan saran membangun dari pembaca sangat saya harapkan guna perbaikan di masa
mendatang.

Fakfak, 08 Juli 2024

Penulis,

Sebastian Puruhita Handoko, S.H.
NIM. 2022025015090



DAFTAR ISI

JUDUL Lo i
LEMBAR PERSETUJUAN......ccoiiiiiieinieiee e i
PERNYATAAN TIDAK PLAGIAT/KEASLIAN TESIS .....ccooovviiiiieienn, iii
PELAKSANAAN UJIAN. ..ot iv
ABSTRAK ..ottt nre s v
ABSTRACT ..ottt bbbttt bbb vi
MOTTO DAN PERSEMBAHAN........cccoiiitiiiesteee e, vii
KATA PENGANTAR. ..ottt viii
DAFTAR TSI oottt enes Xi
BAB I PENDAHULUAN ... 1
A. Latar Belakang Masalah...........cccccoooiiiininiiiii s 1
B. Rumusan Masalah............ccccoiiiiiiiiiiiic e 11
C. Tujuan Penelitian.........cccooiiirieieie e 11
D. Manfaat Penelitain..........ccccoveiieiiiciii e 11
E. Metode Penelitian..........cccooviveiiiii i 12
BAB Il KERANGKA TEORI ..ottt 17
A. Teori Efektivitas HUKum.................oci, 17
B. Teori Perlindungan HUKUM...........ccccooiiiiiiiiicc e 24
C. Teori Pemidanaan..........ccccoceeveeiieiieeiriesireeiree e e sseesneesreesnneens 31
D. Teori Keadilan..............c.oooiiiiiiiiii e, 45
E. Tindak Pidana..........ccccccooiiiiiii e 50
F. Tindak Pidana Perdagangan Orang.....................cccoeenenn... 53
G. Korban Perdagangan Orang .........cccceeeveveriiesieesesieeseeseesieeseseens 57
H. RESHTUST ..eoviiiiiiiic et 59
BAB Il HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN .....cccccoiiiiiiiiiinne 72

A. Efektivitas Lembaga Perlindungan Saksi dan Korban Dalam
Melakukan Perhitungan Ganti Rugi Korban Tindak Pidana
Perdagangan Orang.........cccccveiiieiieiiie e 72

B. Kendala Yang dihadapi Lembaga Perlindungan Saksi dan
Korban Dalam Pelaksanaan Perhitungan Ganti Rugi Korban

Tindak Pidana Perdagangan Orang...........ccccoeevereneeeeienencnenes 92

BAB IV PENUTUP ..ot 98
AL KESIMPUIAN...c.ii s 98

B. Saran.......cccociiiii 99
DAFTAR PUSTAKA ... 98

Xi



